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ABSTRAK 

 Pengamen seringkali dikait-kaitkan dengan masalah kesejahteraan 

ekonomi dengan taraf sosial yang rendah. Disamping itu, pengamen menjadi salah 

satu permasalahan kompleks dari maraknya populasi anak jalanan di negeri ini. 

Dalam penelitian yang berjudul “Perilaku Komunikasi Pengamen (Studi 

Fenomenologi Pengamen Bus Kopaja dan Metromini Trayek Lintas Blok M 

Jakarta Selatan)” akan mengupas tentang perilaku komunikasi berdasarkan teori 

interaksionisme simbolik dan motif serta makna yang dikutip dari teori Alfred 

Schutz. 

 Perilaku Komunikasi dan Interaksi Simbolik merupakan dua unsur yang 

berkaitan erat dan hampir tak terpisahkan. Selain itu penelitian ini menggunakan 

desain fenomenologi dan mengutip teori Alfred Schutz sebagai acuan mengenai 

motif dan makna.  

 Penelitian ini  juga menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi 

dengan paradigma konstruktivisme dimana segala aktivitas yang dilakukan oleh 

informan berdasarkan alam sadar mereka dan melalui proses konstruksi. Sumber 

data didapat dengan cara berkomunikasi langsung dengan informan sehingga  

Wawancara dan Observasi adalah metode yang tepat dalam penelitian ini yang 

berfungsi sebagai teknik pengumpulan data. 

 Dari hasil penelitian, terdapat tiga motif pengamen yaitu; motif ekonomi, 

motif adiktif, dan motif gairah (passion). Sementara itu, perilaku komunikasi 

didasari oleh dua jenis yaitu kode verbal ketika pengamen mengucapkan salam 

pembuka dan penutup serta ketika pengamen menyanyikan lagu. Adapun kode 

nonverbal terjadi bilamana pengamen menengadahkan topi sebagai simbol 

meminta sedekah dari penumpang bus yang dipertegas oleh ekspresi mengiba atau 

senyuman untuk menarik perhatian calon dermawannya. 
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ABSTRACT 

 Buskers are often associated with economical welfare problems with low 

social. However, buskers become one of the complex problems of the growing 

population of street children in our country. In a study entitled “Perilaku 

Komunikasi Pengamen (Studi Fenomenologi Alfred Schutz Pengamen Bus 

Kopaja dan Metromini Trayek Lintas Blok M Jakarta Selatan)” will explore the 

behavior of communications based on the theory of symbolic interactionism and 

the motives quoted from Alfred Schutz’s theories. Communications behavior and 

symbolic interactions are two closely related and almost inseparable elements. In 

addition, this study uses phenomenology design and cites the theory of Alfred 

Schutz as a reference about motives and meanings. This research also uses 

qualitative approach of phenomenology with constructivism paradigm where all 

activities undertaken by informants based on their conscious and through 

constuction process. Source of data obtained by way of communicating directly 

with informants. So interview and observations are the right method in this study 

that serves as a technique of data collection from the result of research. There are 

three motives of buskers are; economic of motive, addictive of motive, and passion 

of motive. Meanwhile, communication of behavior is based on two types; verbal 

code when the busker said their opening and closing greetings and when they 

sang a songs. Nonverbal code occurs whe the busker presented a hat or 

something like sack as a symbol to ask for alm from bus passengers who are 

affirmed by the expression of a smile or a little smile to attract the attention of his 

potential philanthropist. 
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